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Anne Graham Lotz Anne Graham Lotz 
dan suaminya, Dennydan suaminya, Denny



Yeremia juga mengajarkan:Yeremia juga mengajarkan:

Untuk meraih masa depan yang baik, Untuk meraih masa depan yang baik, 
seorang percaya harus memilikiseorang percaya harus memiliki

KETAATAN yang KETAATAN yang 
TANPA SYARATTANPA SYARAT

kepada pimpinan Tuhankepada pimpinan Tuhan



seperti tanah liat di tangan seperti tanah liat di tangan 
PENJUNAN, PENJUNAN, 

demikianlah seharusnya demikianlah seharusnya 
orang percaya taat orang percaya taat 

kepada Allah kepada Allah 
TANPA SYARATTANPA SYARAT

apa pun. apa pun. 



TETAPLAH TAAT TETAPLAH TAAT 
SIAPA PUNSIAPA PUN

YANG TUHAN YANG TUHAN 
TETAPKAN SEBAGAI TETAPKAN SEBAGAI 

PIMPINANPIMPINAN



Seperti Zedekia diminta takluk Seperti Zedekia diminta takluk 
kepada Nebukadnezar (27:12).kepada Nebukadnezar (27:12).

Karena otoritas yg Karena otoritas yg 
dijalankan oleh dijalankan oleh 
Nebukadnezar adalah Nebukadnezar adalah 
kepanjangan tangan dari kepanjangan tangan dari 
pemerintahan sang pemerintahan sang 
Pencipta (Lih ay 4Pencipta (Lih ay 4--6).6).



Seperti Zedekia diminta takluk Seperti Zedekia diminta takluk 
kepada Nebukadnezar (27:12).kepada Nebukadnezar (27:12).

Karena otoritasKarena otoritas illahi illahi 
tersebut telah menjadikan tersebut telah menjadikan 
Nebukadnesar sebagai Nebukadnesar sebagai 
““Hamba TuhanHamba Tuhan”” yang harus yang harus 
ditaati (Lih 6 a).ditaati (Lih 6 a).



Lihat 27:13 dan 39:1Lihat 27:13 dan 39:1--77

Jelas sekali bahwa Allah Jelas sekali bahwa Allah 
memandang ketidaktaatan memandang ketidaktaatan 
kepada pemimpin yang Tuhan kepada pemimpin yang Tuhan 
tetapkan sebagai pelanggaran tetapkan sebagai pelanggaran 
serius, sehingga konsekuensinya serius, sehingga konsekuensinya 
juga sangat berat.juga sangat berat.



Perintah ini berlaku untuk Perintah ini berlaku untuk 
berbagai konteks kehidupan berbagai konteks kehidupan 
manusia, baik dalam konteks manusia, baik dalam konteks 

keluarga maupun dalam keluarga maupun dalam 
konteks pekerjaan, baik dalam konteks pekerjaan, baik dalam 
konteks pemerintahan maupun konteks pemerintahan maupun 

dalam konteks pelayanandalam konteks pelayanan



DalamDalam kontekskonteks keluargakeluarga

IstriIstri atauatau anakanak yang yang 
tegartegar tengkuktengkuk
( stubborn) ( stubborn) 

= = 
penderitaanpenderitaan



MengenaiMengenai kontekskonteks pekerjaanpekerjaan, , 
Keane Keane WorldzenWorldzen memberikanmemberikan

““KiatKiat SuksesSukses””, , a.la.l..

JanganJangan bicarabicara negatifnegatif tentangtentang orangorang
lain, lain, apalagiapalagi ttgttg pemimpinmupemimpinmu, , didi
belakangbelakang merekamereka.  .  JikaJika SaudaraSaudara
bergosipbergosip, , orangorang lain lain tidaktidak lagilagi akanakan
mempercayaimempercayai SaudaraSaudara.  .  

UrusUrus urusanmuurusanmu sendirisendiri !!



MengenaiMengenai kontekskonteks pekerjaanpekerjaan, , 
Keane Keane WorldzenWorldzen memberikanmemberikan

““KiatKiat SuksesSukses””, , a.la.l..

BekerjalahBekerjalah sedemikiansedemikian ruparupa, , 
sehinggasehingga pemimpinpemimpin SaudaraSaudara
merasamerasa lebihlebih baikbaik.  .  BukanBukan untukuntuk
menjilatmenjilat, , tetapitetapi sebagaisebagai ungkapanungkapan
kasihkasih yang yang tulustulus kepadakepada TuhanTuhan
dandan pemimpinpemimpin tsbtsb. . 



Mengenai konteks pemerintahan, Mengenai konteks pemerintahan, 

““TiapTiap--tiap orang harus takluk kepada tiap orang harus takluk kepada 
pemerintah yang di atasnya,  sebab . . . pemerintah yang di atasnya,  sebab . . . 
Pemerintahan yg ada, ditetapkan oleh Pemerintahan yg ada, ditetapkan oleh 
Allah.  Allah.  
Sebab itu, barang siapa melawan Sebab itu, barang siapa melawan 
pemerintah, ia melawan ketetapan Allah pemerintah, ia melawan ketetapan Allah 
dan siapa yang melakukannya akan dan siapa yang melakukannya akan 
mendatangkan hukuman atas dirinyamendatangkan hukuman atas dirinya””
(Rm 13:1(Rm 13:1--2).2).



MengenaiMengenai kontekskonteks pelayananpelayanan, , 
Warren W. Warren W. WiersbeWiersbe & David W. & David W. WiersbeWiersbe ::

The foundation of ministry is character.The foundation of ministry is character.
The nature of ministry is service.The nature of ministry is service.
The motive for ministry is love.The motive for ministry is love.
The measure of ministry is sacrifice.The measure of ministry is sacrifice.

The authority of The authority of 
ministry is ministry is submission.submission.



MengenaiMengenai kontekskonteks pelayananpelayanan, , 
Warren W. Warren W. WiersbeWiersbe & David W. & David W. WiersbeWiersbe ::

The purpose of ministry is the glory of God.The purpose of ministry is the glory of God.
The tools of ministry are the Word of God and prayer.The tools of ministry are the Word of God and prayer.

The privilege of ministry is growth.The privilege of ministry is growth.
The power of ministry is the Holy Spirit,The power of ministry is the Holy Spirit,

and and the model for ministry the model for ministry 
is Jesus Christis Jesus Christ..



PerhatikanlahPerhatikanlah secarasecara khususkhusus

DiDi center, center, WierbeWierbe menggarisbawahimenggarisbawahi
bahwabahwa ““otoritasotoritas daridari pelayananpelayanan adalahadalah
ketundukanketundukan””.  .  
DenganDengan katakata lain, lain, WierbeWierbe mengatakanmengatakan
bahwabahwa ““semakinsemakin tunduktunduk seseorangseseorang
kepadakepada pimpinanpimpinan yang yang adaada didi atasnyaatasnya, , 
semakinsemakin kuatkuat otoritasotoritas rohanirohani TuhanTuhan
berikanberikan dalamdalam setiapsetiap pelayanannyapelayanannya..””



PerhatikanlahPerhatikanlah secarasecara khususkhusus

DiDi puncakpuncak, , WiersbeWiersbe menempatkanmenempatkan
KristusKristus sebagaisebagai model model pelayananpelayanan.  .  
KristusKristus yang yang ““walaupunwalaupun dalamdalam ruparupa
Allah, Allah, namunnamun . . . . . . mengosongkanmengosongkan
dirinyadirinya dandan merendahkanmerendahkan diridiri--NyaNya
dandan taattaat sampaisampai matimati bahkanbahkan matimati didi
kayukayu salibsalib”” ((FlpFlp 2:62:6--8). 8). 



Scott Scott WeilandWeiland, , 

““It's not me thinking less of myself," It's not me thinking less of myself," 
"It's me thinking of myself less"It's me thinking of myself less. . 
A lot of my ways of thinking have backfired A lot of my ways of thinking have backfired 
on me. on me. My stubbornness. My pride. My My stubbornness. My pride. My 
arrogancearrogance. The difficult thing is that those . The difficult thing is that those 
defects of character become assets in my defects of character become assets in my 
business, the rock and roll world.business, the rock and roll world.



Scott Scott WeilandWeiland, , 

•• "But you know what? Being a rock star "But you know what? Being a rock star 
doesn't give you the license to view doesn't give you the license to view 
yourself as more important than anybody yourself as more important than anybody 
else. else. 

•• And if I am to become a better man, a man And if I am to become a better man, a man 
who has some compassion and humilitywho has some compassion and humility
instead of just expecting people to instead of just expecting people to 
understand me, that doesn't make me less understand me, that doesn't make me less 
of a rock star.of a rock star.



BerdoalahBerdoalah sepertiseperti Thomas Merton, Thomas Merton, 

““Give me humility, in Give me humility, in 
which alone is rest, and which alone is rest, and 
deliver me from pride, deliver me from pride, 
which is the heaviest of which is the heaviest of 
burdens.burdens.””


